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Abstrak 

Laporan keuangan seharusnya disusun sesuai kondisi perusahaan sebenarnya karena informasinya digunakan untuk 

mengambil keputusan. Namun, manajemen masih terdorong melakukan kecurangan laporan keuangan secara sengaja guna 

mencapai kepentingan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial dari tekanan 

(financial target), kesempatan (nature of industry), rasionalisasi (total accruals), kapabilitas (CEO education), arogansi 

(CEO duality), dan kolusi (related party transaction) terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024. Dengan teknik purposive sampling, penelitian ini menganalisis 

sebanyak 108 data observasi dari 18 sampel perusahaan selama enam tahun penelitian. Studi ini termasuk dalam jenis 

penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi logistik. Data diolah dengan program 

IBM SPSS 27. Temuan studi mengungkapkan bahwa tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi, dan kolusi 

berpengaruh simultan terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel kesempatan berpengaruh negatif secara parsial 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Sementara, variabel tekanan, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi, dan kolusi tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 
Kata Kunci: fraud hexagon, kecurangan laporan keuangan 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Untuk meminimalisir terjadinya kecurangan, manajemen bertanggung jawab terhadap penyusunan laporan keuangan 

yang tepat dan mengikuti standar akuntansi (Nurbaiti & Putri, 2023). Namun, manajemen tetap terdorong untuk melakukan 

berbagai tindakan, seperti manipulasi bagian-bagian keuangan tertentu tanpa memperhatikan kondisi perusahaan 

sebenarnya (Handoko, 2021). Tujuannya agar laporan keuangan terlihat positif sehingga memiliki daya tarik bagi 

pemangku kepentingan atau mencapai kepentingan pribadi lainnya (Fathmaningrum & Anggarani, 2021). Tindakan ini 

dikenal sebagai kecurangan laporan keuangan.  

 Dalam Report to the Nations menyajikan jenis penipuan yang paling lazim terjadi yaitu penyalahgunaan aset sebanyak 

89% dari total kasus, namun menyebabkan kerugian rata-rata terendah sebesar USD 120,000 per kasus. Kasus kecurangan 

selanjutnya yang cukup banyak terjadi, yaitu korupsi sebanyak 48% dari total kasus dan menyebabkan kerugian rata-rata 

sebesar USD 200,000 per kasus. Kasus kecurangan laporan keuangan ialah jenis penipuan yang tidak lazim terjadi, yakni 

hanya sebanyak 5% dari total keseluruhan kasus, tetapi menimbulkan kerugian rata-rata terbesar yaitu USD 766,000 per 

kasus (ACFE, 2024). 

 Studi ini menitikberatkan pada permasalahan tindak kecurangan laporan keuangan oleh sektor kesehatan. Berdasarkan 

survei ACFE (2024) menunjukkan industri kesehatan menempati peringkat keempat terkait banyaknya jumlah kasus 

kecurangan yakni sebanyak 117 kasus kecurangan. Berdasarkan survei ACFE Indonesia (2025) pun sektor kesehatan 

termasuk dalam lima besar industri yang terdampak akibat fraud.  

 Di Indonesia sendiri ditemukan fenomena mengenai kasus kecurangan laporan keuangan di perusahaan sektor 

kesehatan, salah satunya kasus ini melibatkan PT Indofarma Tbk. Dikutip dari Tempo dan CNBC menyebutkan bahwa 

BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) berinisiatif melaksanakan pemeriksaan terhadap PT Indofarma Tbk beserta entitas 

anaknya dan instansi terkait untuk periode 2020 hingga 2023 semester I. Dalam LHP (Laporan Hasil Pemeriksaan), BPK 

mengidentifikasi adanya indikasi penyimpangan dalam laporan keuangan perusahaan yang berisiko merugikan negara 

hingga Rp371,8 miliar (Puspadini, 2024b). PT Indofarma Tbk terindikasi melakukan pencatatan fiktif dan merekayasa 

transaksi yang mengarah pada penggelembungan laba (overstatements). Berdasarkan kasus tersebut, para tersangka 

terancam pidana sesuai ketentuan hukum yang berlaku. Para tersangka juga ditahan di Rumah Tahanan Negara yang 

berbeda-beda selama dua puluh hari untuk keperluan penyidikan (Puspadini, 2024a).  

 Motif di balik kecurangan laporan keuangan dapat diuraikan melalui teori keagenan menurut Jensen & Meckling (1976) 

bahwa manajemen perusahaan dapat termotivasi untuk memanipulasi laporan keuangan supaya menampilkan kinerja 

perusahaan tampak terlihat positif dan memenuhi sasaran yang diinginkan pemilik demi tercapainya tujuan untuk 

kepentingan pribadi. Teori fraud hexagon yang digagas oleh Vousinas (2019) menguraikan berbagai alasan individu 

melakukan penyusunan laporan keuangan menyesatkan antara lain adanya tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas, 

arogansi, dan kolusi. Pendektesian kecurangan laporan keuangan juga diperlukan untuk mencegah kerugian yang lebih 

besar. Teknik yang mampu dimanfaatkan guna memprediksi timbulnya kecurangan tersebut yaitu model F-Score karena 

perkembangan dari model M-Score dan memiliki keunggulan mengenai tingkat prediksi kecurangan laporan keuangan 

yang lebih tinggi daripada M-Score yakni sebesar 73,17% dibandingkan dengan 69,51% (Aghghaleh et al., 2016). 

 Berdasarkan uraian fenomena menunjukkan maraknya kasus kecurangan dalam laporan keuangan yang berlangsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan temuan empiris terbaru mengenai komponen yang memengaruhi kecurangan 
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laporan keuangan berdasarkan perspektif dari fraud hexagon untuk perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2024. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Dasar Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

 Agency theory adalah adanya hubungan keagenan berupa kontrak kerja sama antara agent (manajemen 

perusahaan) dengan principal (pemilik perusahaan) (Jensen & Meckling, 1976). Kontrak ini berupa pendelegasian 

wewenang yang diberikan pemilik perusahaan kepada pihak manajemen dalam membuat keputusan bisnis yang mewakili 

nama pemilik. Manajemen pun harus bertanggung jawab atas wewenang tersebut untuk mengelola perusahaan secara 

optimal, terutama akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Meskipun begitu, hubungan agen antara agent dan principal 

memiliki perbedaan kepentingan. Pemilik perusahaan bertujuan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan 

cara memaksimalkan nilai perusahaan berdasarkan wewenang yang telah diberikan kepada manajemen untuk mengelola 

perusahaan. Sementara, manajemen berfokus pada peningkatan laba perusahaan untuk memperoleh kompensasi yang lebih 

tinggi atas kinerjanya (Sihombing & Panggulu, 2022). Kondisi ini berpotensi bagi manajemen untuk menyusun laporan 

keuangan yang menyesatkan atau tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya guna menciptakan kinerja 

keuangan perusahaan yang terlihat positif seakan mencapai target sehingga manajemen dapat mencapai tujuan pribadinya. 

2. Kecurangan Laporan Keuangan 

Kecurangan laporan keuangan merupakan perbuatan seseorang dengan sengaja melakukan kesalahan penyajian 

yang material dalam laporan keuangan perusahaan (ACFE, 2024). 

3. Fraud Score Model (F-Score) 

Adanya indikasi kecurangan laporan keuangan dapat dideteksi salah satunya menggunakan Dechow F-Score. Model 

ini diperkenalkan oleh Dechow et al. (2011) untuk menyempurnakan model kuantitatif dari M-Score di mana secara khusus 

dikembangkan untuk mendapatkan skor langsung tanpa indeks guna memprediksi adanya kecurangan laporan keuangan 

perusahaan. Rumus dalam perhitungan model F-Score, yaitu:  

 

 
 

 F-Score dapat diukur menggunakan variabel dummy, yaitu kode 1 apabila F-Score > 1.00, artinya perusahaan 

terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan dan kode 0 apabila F-Score < 1.00, artinya perusahaan tidak 

terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan (Situngkir & Triyanto, 2020). 

 
4. Fraud Hexagon Theory 

Teori fraud hexagon merupakan konsep kecurangan menurut Georgios L. Vousinas (2019) yang mengelaborasi 

berbagai faktor individu melakukan kecurangan laporan keuangan. Pengembangan teori ini guna menyempurnakan sebuah 

teori mengenai praktik kecurangan terdahulu, Teori fraud hexagon digunakan karena keterbaharuan teori dapat memperluas 

perspektif mengenai kecurangan dengan penambahan faktor kolusi. Dengan demikian, adanya enam faktor kecurangan 

pada fraud hexagon theory.  

a. Tekanan  

Tekanan merupakan permasalahan suatu individu yang tidak dapat dibagikan kepada individu lainnya sehingga 

individu tersebut dapat termotivasi untuk melakukan kecurangan (Cressey dalam Owusu et al., 2021). Cressey juga 

mengungkapkan bahwa individu yang melaksanakan kecurangan laporan keuangan sebenarnya mendapatkan tekanan dari 

berbagai orang, baik internal maupun eksternal. Variabel tekanan diproksikan dengan financial target yakni tercapainya 

sasaran keuangan oleh manajemen dalam satu periode (Sasongko & Wijayantika, 2019). Rumus financial target menurut 

Skousen et al. (2009), yaitu: 

 

b. Kesempatan  

Kesempatan merupakan keadaan yang dimanfaatkan seseorang karena adanya peluang dan kemampuan untuk 

melakukan kecurangan (Vousinas, 2019). Akun yang sulit teridentifikasi dan kurangnya pengawasan yang tepat dari 

pemangku kepentingan merupakan faktor yang membentuk peluang (Suryani & Fajri, 2022). Variabel kesempatan 

diproksikan dengan nature of industry yakni keadaan ideal yang dimiliki oleh perusahaan dalam suatu industri (Khamainy 

et al., 2022). Rumus nature of industry menurut Skousen et al. (2009), yaitu: 

 

 

c. Rasionalisasi  
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Rasionalisasi adalah pembenaran seseorang terhadap tindakan kecurangan (Vousinas, 2019). Variabel rasionalisasi 

diproksikan dengan total accruals. Prinsip akrual adalah pencatatan pendapatan dan beban saat transaksi terjadi, meskipun 

kas belum diterima (Apriwenni et al., 2023). Rumus total akrual menurut Skousen et al. (2009), yaitu: 

 

d. Kapabilitas  

 Kapabilitas adalah suatu kemampuan seseorang dalam menjalankan kecurangan di lingkungan perusahaan 

(Riyanti & Trisanti, 2021). Variabel kapabilitas diproksikan dengan CEO education yakni tingkat pendidikan pada direktur 

utama bahwa dirinya telah memiliki kemampuan yang meningkatkan kualitas kepemimpinannya (Sanjaya et al., 2021). 

Pengukuran CEO education menggunakan variabel dummy sesuai ketentuan dalam penelitian oleh Lestari & Henny (2019), 

yaitu:  

Kode 1: Jika pendidikan CEO magister (S2) atau lebih tinggi 

Kode 0: Jika pendidikan CEO di bawah magister (S2) 

 

e. Arogansi  

Arogansi merupakan sikap superioritas pada pelaku kecurangan yang mengutamakan kepentingan pribadi dan 

meyakini tidak adanya sistem pengendalian internal untuk diterapkan pada dirinya (Marks, 2012). Variabel arogansi 

diproksikan dengan CEO duality merujuk pada seseorang yang memiliki rangkap jabatan, baik dalam perusahaan maupun 

luar perusahaan (Sari et al., 2024). CEO duality diukur menggunakan variabel dummy yang merujuk penelitian oleh Sari 

et al. (2024) yaitu: 

Kode 1: Jika CEO mempunyai rangkap jabatan  

Kode 0: Jika CEO tidak mempunyai rangkap jabatan  

 

f. Kolusi  

Kolusi adalah kesepakatan yang melibatkan sejumlah pihak dengan pihak tertentu memengaruhi pihak lainnya supaya 

melakukan kecurangan yang dapat merugikan pihak ketiga (Vousinas, 2019). Variabel kolusi diproksikan dengan related 

party transaction yakni adanya kesepakatan antar pihak yang memiliki keterkaitan istimewa dalam melakukan transaksi 

bisnis (Suyanto, 2009). Rumus related party transaction berdasarkan penelitianRiyanti & Trisanti (2021), yaitu: 

 

B. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi, Kapabilitas, Arogansi, dan Kolusi terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Adanya tekanan (stimulus) bagi manajemen untuk melakukan tindakan curang terkait pelaporan keuangan 

disebabkan oleh ekspektasi pemilik entitas bisnis (perusahaan) yang menginginkan target finansial perusahaan dapat 

tercapai. Manajemen juga harus mempertahankan sifat industri yang ideal untuk menarik pengguna laporan keuangan 

sehingga akan mendoroong manajemen melangsungkan kecurangan laporan keuangan melalui pemanfaatan berbagai 

kesempatan (opportunity) yang ada, seperti nilai estimasi pada akun piutang yang rentan untuk dimanipulasi. Pelaku 

kecurangan akan menganggap bahwa tindakannya benar (rationalization) karena didukung dengan berbagai alasan. 

Peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan semakin besar apabila manajemen memiliki kemampuan yang luas 

(capability) dalam memahami kondisi perusahaan. Selain itu, manajemen yang dapat mendominasi kekuasaan akan 

semakin kuat untuk melakukan kecurangan laporan keuangan karena dirinya merasa superioritas (arrogance) dan meyakini 

tidak adanya pengendalian internal yang berlaku. Kerja sama antara dua pihak atau lebih (collusion) akan memudahkan 

para pelaku melangsungkan kecurangan laporan keuangan demi sebuah kepentingan tertentu. Maka, faktor-faktor fraud 

hexagon theory dapat berpengaruh simultan terhadap kecurangan laporan keuangan sesuai penelitian Oktavia & Rinaldo 

(2024), Aviantara (2021), dan Tarjo et al. (2021). 

 

H1 :  “Tekanan. Kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi, dan kolusi berpengaruh simultan terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024”  

 

2. Pengaruh Tekanan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Manajemen dapat mengalami tekanan guna tercapainya kinerja terbaik dalam rangka mencapai target keuangan 

(Khamainy et al., 2022). Manajemen dapat termotivasi melakukan kecurangan laporan keuangan, terutama jika target yang 

ditetapkan sulit tercapai. Artinya, semakin tinggi target keuangan mengindikasikan tingginya tekanan seseorang maka 

semakin tinggi pula risiko kecurangan laporan keuangan. Didukung penelitian Arum et al. (2024), Bader et al. (2024), dan 

Tarjo et al. (2021) bahwa financial target berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

H2 : “Tekanan (financial target) berpengaruh positif secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan pada  perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024” 
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3. Pengaruh Kesempatan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

 Salah satu akun yang nilainya ditentukan berdasarkan estimasi dan dinilai secara subjektif, yaitu piutang tak 

tertagih (Skousen et al., 2009). Besarnya jumlah piutang menyebabkan berkurangnya kas untuk operasional perusahaan 

(Oktavia & Rinaldo, 2024). Untuk mencapai kondisi ideal suatu perusahaan, manajemen memiliki kesempatan untuk 

melakukan kecurangan laporan keuangan dengan mengurangi jumlah piutang pada akun yang bersifat subjektif untuk 

meningkatkan kas perusahaan. Artinya, semakin besar piutang akan mengurangi kondisi ideal perusahaan, maka semakin 

tinggi risiko kecurangan laporan keuangan dengan kesempatan merekayasa akun yang bersifat subjektif. Didukung temuan 

Oktavia & Rinaldo (2024), Yadiati et al. (2023), dan Sari et al. (2022) bahwa nature of industry berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

H3 :  “Kesempatan (nature of industry) berpengaruh positif secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024” 

 

4. Pengaruh Rasionalisasi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

 Tingginya nilai discretionary accruals dapat mengindikasikan bahwa perusahaan mengakui pendapatan pada saat 

transaksi terjadi walaupun kas belum diterima (Apriwenni et al., 2023). Perusahaan yang melakukan pencatatan akrual 

dapat memanipulasi laporan keuangan karena manajemen dapat mencatat transaksi yang sebenarnya tidak ada. Prinsip 

akrual bisa dipergunakan oleh manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan dengan merekayasa jumlah 

pendapatan agar mencapai keuntungan yang diinginkan pemilik perusahaan (Inayah & Chariri, 2024). Artinya, tingginya 

sikap rasionalisasi yang memanfaatkan akrual perusahaan, maka tingginya risiko kecurangan laporan keuangan. Didukung 

temuan Kharimah et al. (2024), Apriwenni et al. (2023), dan Khoirunnisa et al. (2020) bahwa total akrual perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.  

 

H4 : “Rasionalisasi (total accruals) berpengaruh positif secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024” 

 

5. Pengaruh Kapabilitas terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

 Latar belakang pendidikan seorang CEO dapat merepresentasikan kapabilitas yang dimiliki dalam menganalisis 

proses bisnis dan keuangan perusahaan (Sihombing & Panggulu, 2022). Kemampuan CEO dalam mengelola perusahaan 

dapat dipergunakan untuk melakukan penyimpangan dalam pelaporan keuangan demi keuntungan pribadi. Artinya, 

semakin tinggi pendidikan seseorang mengindikasikan semakin tinggi kemampuan yang dimilikinya sehingga kian tinggi 

pula risiko kecurangan laporan keuangan. Didukung temuan Naldo & Widuri (2023), Sihombing & Panggulu (2022), 

Preicilia et al. (2022) bahwa CEO education berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

H5 : “Kapabilitas (CEO education) berpengaruh positif secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024” 

 

6. Pengaruh Arogansi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

 Seseorang dengan jabatan ganda merupakan bentuk arogansi untuk memaksimalkan kekuasaan dalam perusahaan 

(Sihombing & Panggulu, 2022). CEO dengan rangkap jabatan dapat menimbulkan sikap kearoganan yang memicu 

terjadinya kecurangan laporan keuangan untuk mencapai kepentingan pribadi karena dirinya memiliki keyakinan dapat 

mengendalikan segala aspek di bawah pengawasannya dan meyakini tidak adanya peraturan yang memengaruhi 

tindakannya (Sari et al., 2024). Artinya, semakin banyak seseorang memiliki jabatan strategis mengindikasikan semakin 

arogan sikapnya sehingga semakin tinggi risiko kecurangan laporan keuangan. Didukung temuan Tarjo et al. (2021), 

Kusumosari & Solikhah (2021), Rahayuningsih & Sukirman (2021) bahwa CEO duality berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

 

H6 : “Arogansi (CEO duality) berpengaruh positif secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024” 

 

7. Pengaruh Kolusi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan  

 Transaksi pihak berelasi tidak terlepas dari tindakan kolusi bisa menunjang pihak manajemen melangsungkan 

kecurangan laporan keuangan. Sadda & Januarti (2023) mengungkapkan bahwa manajemen dapat memanfaatkan transaksi 

pihak berelasi untuk tindakan tidak etis dalam menyajikan laporan keuangan, seperti menggelembungkan pendapatan. 

Artinya, semakin sering melakukan transaksi dengan pihak berelasi dapat mengindikasikan semakin sering seseorang 

terlibat kolusi, sehingga kian tinggi risiko kecurangan atau penyimpangan laporan keuangan. Didukung temuan Bader et 

al. (2024), Rizkiawan & Subagio (2022), dan Daresta & Suryani (2022) bahwa related party transaction berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 
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H7 : “Kolusi (related party transaction) berpengaruh positif secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024” 

 

Kerangka pemikiran dapat digambarkan, sebagai berikut:  

 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Studi ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 34 perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024. Teknik purposive sampling digunakan untuk pengambilan 

sampel. Data observasi yang diperoleh sebanyak 108 data dari 18 perusahaan sampel selama 6 tahun penelitian. Sumber 

data sekunder digunakan sebagai pengumpulan data penelitian. Data yang dimaksud berupa laporan tahunan dan laporan 

keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan. Tahapan proses seleksi sampel ditampilkan pada tabel berikut. 

 

 

 Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis regresi logistik dengan bantuan 

software SPSS 27. Penggunaan regresi logistik didasarkan pada karakteristik variabel dependen yang berupa variabel 

dummy (Ghozali, 2021:9). Bentuk persamaan regresi logistik, yaitu:  
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

 

 Merujuk tabel 4.1, hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel skala rasio menunjukkan bahwa variabel 

tekanan, kesempatan, dan kolusi memperoleh nilai standar deviasi melebihi rata-rata sehingga data bersifat heterogen. 

Sedangkan, variabel kolusi memperoleh nilai standar deviasi kurang dari rata-rata sehingga data bersifat homogen.  

 

 

 Merujuk tabel 4.2, hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel skala nominal menunjukkan bahwa dari total 

108 data observasi diketahui pada variabel kecurangan laporan keuangan menghasilkan perusahaan yang menunjukkan 

indikasi praktik penyimpangan laporan keuangan sebanyak 6 data (5,6%), sementara pada perusahaan yang tidak 

menunjukkan indikasi praktik penyimpangan laporan keuangan keuangan sebanyak 102 data (94,4%). Pada variabel 

kapabilitas menghasilkan perusahaan dengan CEO latar belakang pendidikan magister (S2) atau lebih tinggi sebanyak 72 

data (66,7%), sementara CEO di bawah magister (S2) sebanyak 36 data (33,3%). Pada variabel arogansi menghasilkan 

perusahaan yang memiliki CEO dengan rangkap jabatan sebanyak 70 data (64,8%), sementara CEO tanpa rangkap jabatan 

sebanyak 38 data (35,2%).  

 

B. Analisis Regresi Logistik 

1. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test) 

 
 Merujuk tabel 4.3 didapatkan jumlah -2LogL awal sebesar 46,345 lebih besar dibandingkan jumlah -2LogL akhir 

sebesar 16,513. Maka, H0 diterima artinya seluruh model yang dihoptesiskan fit dengan data karena adanya penurunan pada 

-2LogLikelihood. 

 

2. Menilai Kelayakan Model (Goodness of Fit Test)  

 
 

 Merujuk tabel 4.4 bahwa nilai signifikansi sebesar 0,999 lebih tinggi daripada 0,05 berarti H0 diterima. Maka, 

model dinyatakan baik karena memiliki kemampuan dalam memprediksi data observasi. Dengan begitu, model regresi 

memenuhi kriteria kelayakan untuk diterapkan dalam penelitian. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 Merujuk tabel 4.12 memperoleh nilai R2 sejumlah 0,692 atau 69,2%. Artinya, kombinasi variabel independen 

hanya dapat menjelaskan variasi variabel depended sebanyak 69,2%. Sementara, sisanya sebanyak 30,8% dipengaruhi 

faktor diluar penelitian ini.  

 

4. Uji Simultan (Uji F) 

 
 

 Merujuk tabel 4.6 bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Artinya, tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, kapabilitas, arogansi, dan kolusi berpengaruh simultan terhadap kecurangan laporan keuangan.  

 

5. Uji Parsial (Uji T) 

 
 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel tekanan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,614 > 0,05. Maka, H0 diterima berarti tekanan tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan.  

2. Variabel kesempatan memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai koefisien regresi dengan arah 

negatif sebesar -36,341. Maka, H0 ditolak berarti kesempatan berpengaruh negatif secara parsial terhadap kecurangan 

laporan keuangan.  

3. Variabel rasionalisasi memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,627 > 0,05. Maka, H0 diterima berarti rasionalisasi 

berpengaruh positif secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan 

4. Variabel kapabilitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,485 > 0,05. Maka, H0 diterima berarti kapabilitas tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan.  

5. Variabel arogansi memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,898 > 0,05. Maka, H0 diterima berarti varogansi tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan.  

6. Variabel kolusi memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,449 > 0,05. Maka, H0 diterima berarti kolusi tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan.  

 

Merujuk tabel 4.7 memperoleh juga persamaan regresi logistik, yaitu:  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi, Kapabilitas, Arogansi, dan Kolusi terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Tekanan (financial target), kesempatan (nature of industry), rasionalisasi (total accruals), kapabilitas (CEO 

education), arogansi (CEO duality), dan kolusi (related party transaction) berpengaruh simultan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Hal tersebut dikarenakan pihak manajemen mengalami tekanan demi mencapai sebuah target keuangan 

perusahaan, memanfaatkan kesempatan untuk mempertahankan kondisi ideal suatu perusahaan, menganggap tindakannya 

benar, merasa memiliki kemampuan yang baik, merasa dirinya superioritas, dan merasa tidak sendirian karena berkolusi 

dengan dua pihak atau lebih maka bisa menunjang manajemen melangsungkan kecurangan laporan keuangan demi sebuah 

kepentingan tertentu. Temuan penelitian berikut sesuai akan temuan penelitian Oktavia & Rinaldo (2024), Apriwenni et 

al. (2023), dan Achmad et al. (2022) yang juga membuktikan faktor fraud hexagon berpengaruh simultan terhadap 

kecurngan laporan keuangan. 

 

2. Pengaruh Tekanan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Variabel tekanan dengan proksi financial target tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

disebabkan kenaikan profitabilitas dapat menunjukkan adanya perbaikan mutu proses operasional perusahaan, mencakup 

rekrutmen tenaga kerja unggul, modernisasi infrastruktur teknologi informasi, serta efektivitas penerapan kebijakan dalam 

menangani permasalahan, terutama jika angka yang ditargetkan tergolong wajar dan mudah tercapai (Handoko, 2021). 

Keadaan ini secara tidak langsung membantu mereduksi tekanan yang dialami manajemen karena keberhasilan pencapaian 

target keuangan dengan mudah. Didukung temuan oleh Apriwenni et al. (2023), Achmad et al. (2022), Khamainy et al. 

(2022), dan Rahayuningsih & Sukirman (2021) bahwa financial target tak memengaruhi kecurangan laporan keuangan. 

 

3. Pengaruh Kesempatan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Variabel kesempatan dengan proksi nature of industry berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Dengan kata lain, kondisi perusahaan yang ideal menurunkan peluang manajemen melakukan kecurangan karena piutang 

lebih sedikit dan kas tersedia untuk operasional meningkat (Al-Rizky et al., 2024). Dengan demikian, dapat menurunkan 

tindakan manajemen melakukan kecurangan pada laporan keuangan, khususnya melalui akun yang bersifat subjektif seperti 

piutang karena perusahaan berada pada kondisi yang ideal. Selain itu, penerapan pengendalian internal yang efektif mampu 

memastikan kewajaran nilai piutang sehingga mengurangi kesempatan manajemen untuk mencurangi laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Junus et al. (2025), Al-Rizky et al. (2024), dan Setyono et al. (2023) bahwa 

nature of industry berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

4. Pengaruh Rasionalisasi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

 Variabel rasionalisasi dengan proksi total accruals tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Kondisi ini dapat dijelaskan bahwa manajemen tidak memanfaatkan prinsip akrual sebagai sarana untuk melakukan 

manipulasi atau rekayasa laporan keuangan sebagai bentuk rasionalisasi guna mencapai keinginan pemilik, namun 

manajemen memang telah melakukan pencatatan sesuai dengan transaksi yang terjadi (Mintara & Hapsari, 2021). Total 

akrual yang tinggi juga dapat mencerminkan kondisi perusahaan yang memang memerlukan pengakuan akrual lebih besar. 

Selain itu, adanya penerapan efektivitas sistem pengendalian internal dapat membatasi tindakan manajemen menjadi tidak 

terdorong untuk memodifikasi laporan keuangan secara tidak sah melalui akun akrual. Didukung penelitian Inayah & 

Chariri (2024), Djami & Murtanto (2024), dan Mintara & Hapsari (2021) bahwa total accruals tidak memengaruhi 

kecurangan laporan keuangan.  

 

5. Pengaruh Kapabilitas terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Variabel kapabilitas dengan proksi CEO education tidak memengaruhi kecurangan laporan keuangan. Seseorang 

dengan kapabilitas tinggi berpotensi untuk memahami proses bisnis suatu perusahaan, namun hal tersebut tidak digunakan 

untuk manipulasi. Tingkat kemampuan dan latar belakang pendidikan seseorang bukan faktor pendorong untuk melakukan 

kecurangan, justru membuat seseorang lebih berkualitas sehingga dapat mengambil keputusan bisnis secara tepat ketika 

mengalami masalah tanpa melakukan kecurangan (Wicaksono & Suryandari, 2021). Selain itu, meskipun berpendidikan 

lebih rendah, seorang CEO tetap kompeten dalam mengelola perusahaan karena masa jabatan yang panjang dapat 

mengasah kemampuannya dalam mengatur operasional perusahaan dengan integritas tanpa melakukan kecurangan 

akuntansi (Firdaus & Suryandari dalam Kusumosari & Solikhah, 2021). Didukung riset dari Kusumosari & Solikhah 

(2021), Wicaksono & Suryandari (2021), dan Riyanti & Trisanti (2021) bahwa CEO education tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

 

6. Pengaruh Arogansi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Variabel arogansi dengan proksi CEO duality tidak memengaruhi kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut 

dikarenakan rangkap jabatan tidak selalu mencerminkan niat untuk memanfaatkan kekuasaan seperti melakukan 
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kecurangan. CEO memiliki jabatan lebih dari satu cenderung memanfaatkan posisinya guna optimalisasi kinerja 

perusahaan sehingga dapat mempertahankan posisi di beberapa jabatan tersebut karena dianggap memberikan dampak 

positif bagi keberlangsungan perusahaan (Oktavia & Rinaldo, 2024). Selain itu, pengawasan internal oleh dewan komisaris 

mencegah praktik manipulatif yang dilakukan oleh seorang CEO (Ratnasari & Solikhah dalam Wicaksono & Suryandari, 

2021). Hasil riset ini sesuai dengan penelitian Oktavia & Rinaldo (2024), Sihombing & Panggulu (2022), dan Wicaksono 

& Suryandari (2021) bahwa CEO duality tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

7. Pengaruh Kolusi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Variabel kolusi dengan proksi related party transaction tidak memengaruhi kecurangan laporan keuangan. Keadaan 

ini disebabkan transaksi dengan pihak berelasi dilaksanakan secara wajar mengikuti standar akuntansi yang berlaku secara 

umum serta diungkapkan dengan akurat dan transparan dalam laporan keuangan sehingga membantu mengurangi risiko 

terjadinya kecurangan laporan keuangan (Maryana & Oktavia, 2023). Manajemen juga belum tentu memiliki pihak yang 

bersedia atau memungkinkan untuk diajak berkolusi dan melakukan kecurangan laporan keuangan (Maas & Yin dalam 

Nugroho & Diyanty, 2022). Didukung temuan Maryana & Oktavia (2023), Sadda & Januarti (2023), dan Nugroho & 

Diyanty (2022) menunjukkan related party transaction tidak memengaruhi kecurangan laporan keuangan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan uji F menunjukkan tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi, dan kolusi berpengaruh 

simultan terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-

2024. Sedangkan, berdasarkan uji T kesempatan berpengaruh negatif secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024. Sementara, tekanan, rasionalisasi, kapabilitas, 

arogansi, dan kolusi masing-masing tidak berpengaruh parsial terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2024.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen atau memperluas penggunaan proksi penelitian 

yang dapat memengaruhi kecurangan laporan keuangan serta menambahkan variabel moderasi. Selain itu, disarankan juga 

untuk memperluas objek penelitian dengan periode yang lebih panjang.  Bagi perusahaan, temuan dapat dipergunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan ekonomi serta menyajikan gambaran mengenai faktor yang 

memengaruhi kecurangan laporan keuangan. Perusahaan juga disarankan untuk mengelola sifat industri dengan ideal 

karena dapat menurunkan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Bagi pihak eksternal, temuan dapat menjadi 

pertimbangan mengambil keputusan ekonomi untuk menghindari investasi atau memberikan pinjaman pada perusahaan 

yang terindikasi kecurangan laporan keuangan.  
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